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Pendahuluan

Batik merupakan warisan dari Nusantara
yang begitu terkenaldan tak lekang oleh
zaman. Buktinya, batik Kini
banyakdikreasikan menjadi karya
dengan napas baru yang dapat dinikmati
semua kalangan, termasuk Generasi Z.
UNESCO mencatat bahwa eksistensi
batik dalam kehidupan masyarakat
Indonesia ada sejak lahir hingga
meninggal dunia. Ya, kain batik selalu
hadir dari proses kelahiran,
pertumbuhan anak, hingga akhirnya
kematian. UNESCO pun berdecak kagum
akan persatuan bangsa Indonesia. Itu
ditunjukkan oleh hampir disemua lini
masyarakat ada yang namanya kain
batik atau sudahdalam bentuk pakaian.

Seiring dengan perkembangannya, batik
Indonesia kian populerdan berharga di
mata dunia. Kalau dulu hanya dipakai
saat acara-acara resmi dengan model
seadanya, kini batik dimodifikasi menjadi
lebih modern dan elegan, tidak kalah
dengan model-model longdress, casual,
outfit dan salah satunya adalah
streetwear. Sebagai informasi,
streetwear merupakan gaya seseorang
berpakaian yang casual namun tetap
nyaman dan stylish untuk jalan-jalan
atau hang out, seperti graphic t-shirt,
celana  jeans, hoodie, sweatshirt,
snapback hingga sepatu sneakers.

Herbert Blumer (dalam Ritzer, 2010)
melalui teori Interaksionisme Simbolik

menyatakan bahwa melalui simbol-
simbol manusia berkemampuan
menstimulir orang lain. Begitupula

dengan eksistensi kreasi penggunaan
kain batik untuk fashion streetwear oleh
Generasi Z yang eksis di media sosial
belakangan ini.

Manfaat pengukuran eksistensi kain
batik  adalah  untuk  mengetahui
seberapa pedulinya Generasi Z pada
pelestarian kain batik sebagai fashion di
masa sekarang, mengingat kemajuan
teknologi dan informasi yang membuat
banyak remaja takpernah ketinggalan
informasi mengenai fashion terkini. Kami
ingin hingga akhir hayat nanti kain batik
selalu menjadi ciri khas bangsa Kkita,
Bangsa Indonesia.
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Rumusan Masalah

Seberapa pedulinya Generasi Z terhadap Kain Batik yang sudah menjadi ciri khas
Indonesia dari generasi ke generasi.

Tujuan Penelitian

Tujuan pengukuran eksistensi kain batik adalah untuk mengetahui seberapa pedulinya
Generasi Z pada pelestarian kain batik sebagai fashion di masa sekarang.




Kajian Pustaka

A. Landasan Teori

Teori Interaksionisme Simbolik

Herbert Blumer (dalam Ritzer, 2010)
melalui teori Interaksionisme Simbolik
menyatakan bahwa melalui simbol-simbol
manusia berkemampuan menstimulir
orang lain. Begitu pula dengan eksistensi
kreasi penggunaan kain batik untuk
fashion streetwear oleh Generasi Z yang
eksis di media sosial belakangan ini.

Pelestarian Batik

Pelestarian adalah proses atau cara atau
perbuatan melestarikan serta melakukan
perlindungan  dari  kemusnahanatau
kerusakan,  pengawetan,  konservasi
(Hasan Alwi, 2007: 665). Manusia dan
kebudayaan merupakan kesatuan yang
tidak  terpisahkan, sementara itu
pendukung kebudayaanadalah makhluk
manusia itu sendiri, sekalipun makhluk
manusia akan mati, tetapi kebudayaan
yang dimilikinya akan diwariskan pada
keturunannya,  demikian  seterusnya
(HariPoerwanto, 2008:50). Sedangkan
menurut Sri Soedewi Samsi(2011: 12)
salah satu cara pelestarian agar anak
cucu dapat mengetahui,
mempertahankan dan kreatifitas

memanfaatkan seni kriya batik adalah
mengajarkan seni kriya batik disekolah-
sekolah atau mendirikan kursus batik
diluar sekolah.

B. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian yang telah di
lakukan oleh Universitas
Muhammadiyah Surakarta, Dahulu
batik hanya sebagai pakaian adat
tradisional yang hanya dikenakan oleh
golongan orang tua, namun kini telah
berkembang menjadi pakaianyang
trendi dan elegan, digemari dari
beberapa kalanganmulai dari anak-
anak, remaja hingga orang tua.
Denganadanya pengaruh globalisasi
yang masuk ke indonesia, masyarakat
mulai banyak yang memakai batik
dengan gaya trendi dan kekinian.

Nah di zaman sekarang ini, ada
banyak cara untuk melestarikan kain
batik. Salah satunya melalui trend
fashion, seperti yang di lakukan oleh
Generasi Z. Memakai kain Dbatik
bergaya streetwear saat bepergian
dan membuat video dimedia sosial
TikTok. Kegiatan tersebut terbukti
efektif ~ dalam  menyebarluaskan
fashion batik di indonesia, karena
GenerasiZ mengandalkan kemajuan
teknologi dalam melestarikan
kainbatik. Generasi Z membuat Trend
memakai kain batik saatbepergian
sempat booming dan di ikuti oleh
warga indonesia lainnya.




C. Kerangka Berpikir

Sebelum adanya trend berkain
bersama Dbatik jarang digunakan,
terutama para milenial. Lalu ada
peraturan mengenai penggunaan
batik bebas saat ke sekolah. Pada
akhirnya ada beberapa orang
membuat tren #BerkainBersama
agar banyak orang tergugah untuk
mengikuti sebuah tren. Kain - kain
pun dimanfaatkan menjadi pakaian
modern.

D. Hipotesis

Penggunaan batik bebas di Sekolah
pada hari tertentu berpengaruh
terhadap kreatifitas anak muda
terutama para siswa/i. Hal tersebut
dibuktikan dengan banyak anak
generasi Z yang pandai memodifikasi
kain batik menjadi pakaian moderen.

Metode Penelitian

A. Tempat, Popoulasi, Sampel,
Teknik Pengumpulan Data, Teknik
Analisis Data.

Penelitian  ini  merupakan jenis
penelitian kualitatif dengan analisis
data  secara  deskriptif,  vyaitu
mengetahui secara detail
pengungkapan responden melalui
wawancara.

Dilakukan di beberapa sekolah atau

kampus  Kota

Yogyakarta  dan

sekitarnya . Pengumpulan data yang

digunakan adalah kuesioner (angket)
yang dibuat Google Form dan
membagikan link google form yang
berisi pertanyaan untuk dijawab
kepada para responden . Populasi
dalam penelitian ini adalah generasi
Z (1997-2012) di Yogyakarta yang
berjumlah 45 responden dengan
teknik pengambilan sampel populasi
diambil 5% sejumlah 9 orang untuk
dijadikan responden.

Eksistensi Kreasi
Penggunaan Kain
Batik Untuk Fashion
Streetwear Oleh
Generasi Z

Kuesioner Penelitian Sosiologi Oleh Kelompc
Kelas X IPS 2 Dari SMA N 7 Yogyakarta.

Assalamu’alaikum Wr Wb, Salam sejahtera b
kita semua, Om Swastiastu, Namo Buddhaya
Salam Kebajikan.

Kepada Yth:
Saudara/i responden
Di tempat

Perkenalkan Kami Kelompok 1 Kelas X IPS 2
SMA N 7 Yogyakarta. Kami bermaksud
mengadakan penelitian yang berjudul “Eksist
Kreasi Penggunaan Kain Batik Untuk Fashior
Streetwear Oleh Para Generasi Z". Penelitian
bertujuan untuk mengetahui lebih tentang
pandangan kaum generasi Z terhadap kain t
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Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Survey

Berdasarkan survey vyang kami
laksanankan, kami mendapatkan
bahwa 100% responden dari
pertanyaan  melalui  kuisioner
Generasi Z mereka menyukai batik,
alasan  yang paling  banyak
dikemukakan vyaitu karena motif
batik yang indah, unik, dan
menjadikan  ciri  khas bangsa
Indonesia. Pendapat 45 responden
mengenai penggunaan batik untuk
streetwear fashion adalah sangat
baik, mereka mengatakan bahwa
hal tersebut juga bisa
memperkenalkan kain batik
budaya Indonesia kepada khalayak,
salah satu jawaban respondem
seperti “Pendapat saya batik untuk
streetwear sebenarnya tidak apa
apa, asal dalam memakainya masih
sesuai adat kita, seperti wiron, dan
motif batik yang tidak terbalik,
serta memakainya juga dengan
outfit yang pas dan cocok, tidak
menjatuhkan adat dan budaya”.

Survey juga menunjukkan Generazi
memiliki banyak kreatifitas untuk
ide penrggunaan kain batik, mulai
dari membuatnya menjadi tas,
kantong ponsel, masker
digabungkan dengan jeans, kaos
oversized, dll. 84% dari 45
responden Generasi Z sudah
mengkreasikan kain batik menjadi
barang yang indah dan berguna
seperti  jawaban salah  satu
responden “Saya sudah mencoba
mengkreasikan kain batik menjadi
tambahan accessories yaitu syall
dan mencoba membuat desain
oversized shirt”

1. Apakah anda menyukai batik?
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® Ya
® Tidak

LR LY




Penutup

A. Kesimpulan

Berkenaan dengan warisan budaya
adilluhung berupa seni batik, maka
eksistensi batik mengalami pasang
surut  dalam pencarian dan
penemuan identitas  kulturalnya.
Kesadaran akan identitas kultural ini
melalui proses panjang dimulai dari
unexamied cultural identity, cultural
identity search sampai dengan
cultural identity achievement. Saat ini,
Indonesia telah mencapai cultural
identity achievement dengan
dikukuhkannya batik sebagai
intangible culture dari Indonesia oleh
UNESCO. Pencapaian cultural identity
achievement ini mendapatkan
tantangan dari globalisasi  yang
mengusung panji-panji  kapitalisme.
Dengan adanya gempuran dahsyat
budaya asing yang mengalir dalam
derasnya globalisasi, maka bangsa

Indonesia sudah sepatutnya
mengampil sikap yakni
mempertahankan  nilai-nilai  dan

beliefs system melalui karya seni
batik yang menjadi ciri khas bangsa
Indoesia karena batik merupakan
suatu identitas Bangsa.
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